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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pengantar 

Penulisan tesis merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa 

Program Studi Magister Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung menjelang akhir studinya sebagai syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan 

Strata Dua (S-2). Kedudukan tesis diatur dalam Buku Peraturan Akademik Universitas 

Lampung dan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Oleh sebab itu, maka  

diperlukan sebuah buku pedoman untuk mengatur dan mengarahkan mahasiswa dan 

dosen pembimbing dalam menyelesaikan tesis. 

 

1.2 Standar Mutu Tesis 

Penyusunan tesis dikerjakan secara mandiri oleh mahasiswa S-2. Dalam 

pengerjaannya, mahasiswa akan memperoleh arahan dari dosen pembimbing. Adapun 

standar mutu yang harus dipenuhi dalam penyusunan tesis adalah sebagai berikut: 

1. Tesis  harus  merupakan  hasil  kerja  sendiri  dari  mahasiswa  di bawah arahan dosen 

pembimbing. 

2. Tesis    harus    menunjukkan    kemampuan    mahasiswa    dalam menganalisis data. 

3. Tesis  harus  terintegrasi  secara  keseluruhan  dan  menunjukkan argumen yang 

koheren.  

4. Tesis harus menunjukkan critical analysis terhadap literatur yang relevan dengan 

jumlah yang memadai serta menjelaskan secara detail metode penelitian. Di samping 

itu, tesis juga harus menunjukkan   temuan   yang   diperoleh   dari   hasil   penelitian, 

termasuk menunjukkan diskusi dari berbagai temuan tersebut sehingga dapat 

diperlihatkan pada aspek apa penulis memberikan kontribusi atau mengembangkan 

area tertentu. 

5. Tesis harus ditulis dalam Bahasa Indonesia yang baku berdasarkan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

6. Tesis harus mematuhi sistematika penulisan tesis. 
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1.3 Tujuan 

Tujuan penyusunan buku panduan tesis ini adalah untuk: 

1. Membantu mengarahkan mahasiswa dan dosen dalam proses penulisan tesis. 

2. Menjamin mutu pelaksanaan tesis. 

3. Memastikan  tesis  sesuai  dengan  kaidah  dalam  penulisan  karya ilmiah. 
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BAB II 

PELAKSANAAN TESIS 

 

2.1 Syarat Pengajuan Tesis 

1. Syarat Akademik 

a. Penyusunan tesis dapat dilakukan pada semester 3 dan 4. 

b. Tesis bagi mahasiswa program  magister apabila telah lulus mata kuliah paling 

sedikit 24 SKS. 

c. IPK minimal 3,00. 

2. Syarat Administrasi  

a. Melampirkan transkrip nilai terakhir. 

b. Mengisi formulir yang disediakan Program Studi. 

c. Mengikuti alur tesis yang sudah ditentukan. 

3. Relevansi Bidang Ilmu 

a. Relevan dengan bidang peminatan. 

b. Sesuai dengan peta jalan (roadmap) penelitian fakultas dan program studi. 

4. Orisinalitas  

a. Mahasiswa melampirkan print-out hasil penelusuran keaslian/kesamaan judul 

yang diusulkan oleh mahasiswa dari mesin pencari (google schoolar) minimal 10 

judul teratas pada saat pengajuan judul penelitian. 

b. Penelitian tidak sama dengan penelitian sebelumnya.  

 

2.2 Pembimbingan Tesis  

1. Jangka waktu pembimbingan tesis paling lama 8 bulan dan dapat diperpanjang selama 

6 bulan sejak keputusan bimbingan diterbitkan.  

2. Ketua program studi melakukan pengawasan dalam proses pembimbingan. 

3. Apabila terjadi persoalan dalam proses pembimbingan, ketua program studi dapat 

mengambil tindakan yang tidak merugikan mahasiswa dalam proses bimbingan. 

4. Pembimbing tesis terdiri dari dua orang yaitu pembimbing utama dan pembimbing 

pembantu dan dibahas oleh dua orang (kriteria terlampir).  

5. Mahasiswa mengisi formulir usulan judul dan komisi pembimbing tesis, dan 

menyerahkannya ke sekretariat Magister Kesehatan Masyarakat. 
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6. Kaprodi memeriksa berkas usulan (syarat akademik dan administrasi serta relevansi 

bidang ilmu/peminatan). 

7. Bila usulan disetujui, Kaprodi menunjuk komisi pembimbing tesis. Bila usulan tidak 

disetujui, maka mahasiswa mengajukan ulang usulan judul dan komisi pembimbing 

tesis. 

8. Mahasiswa berkonsultasi dengan komisi pembimbing tesis. 

9. Mahasiswa mempersiapkan usul penelitian untuk mulai dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing membicarakan rencana tugas akhir tesis, jadwal bimbingan dan 

melaksanakan konsultasi tugas akhir tesis. Setiap melakukan bimbingan mahasiswa 

membawa dan mengisi buku bimbingan yang telah disediakan Program Studi 

Magister Kesehatan Masyarakat. 

 

2.3 Kriteria Pembimbing dan Pembahas Tesis 

Kriteria pembimbing dan pembahas Tesis adalah sebagai berikut: 

1. Pembimbing Utama 

a. Dosen Tetap Unila 

b. Dosen bergelar doktor (S3) 

c. Jabatan akademik minimal lektor 

d. Bidang ilmu yang sesuai 

2. Pembimbing Pembantu 

a. Dosen bergelar doktor (S3) 

b. Bidang ilmu yang sesuai 

3. Pembahas I 

a. Dosen bergelar doktor (S3) 

b. Jabatan akademik minimal lektor 

c. Bidang ilmu yang sesuai 

4. Pembahas II 

a. Dosen bergelar doktor (S3) 

b. Bidang ilmu yang sesuai 

Catatan: Seorang dosen dapat menjadi pembimbing utama untuk 6 (enam) mahasiswa 

program magister dalam 1 (satu) semester. 
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2.4 Ketentuan Seminar 

a. Seminar tesis terdiri atas seminar I untuk penyajian usul penelitian dan seminar II 

untuk penyajian hasil penelitian oleh mahasiswa. 

b. Seminar I dilaksanakan oleh mahasiswa dengan syarat: 

1) Usul penelitian dan bahan seminar I telah disetujui oleh komisi pembimbing. 

2) Mahasiswa yang bersangkutan telah mengikuti minimum 5 kali seminar I dan atau 

seminar II (baik Unila maupun luar Unila). 

c. Seminar II dilaksanakan oleh mahasiswa dengan syarat: 

1) Draf tesis dan bahan seminar II telah disetujui oleh komisi pembimbing; 

2) Telah mengikuti minimal 10 kali seminar I dan/atau seminar II; 

d. Seminar I harus dilaksanakan sebelum melaksanakan penelitian, sedangkan seminar II 

dilaksanakan setelah persyaratan sebagaimana dimaksud di atas dipenuhi. 

e. Seminar I dan II dilaksanakan terbuka bagi dosen dan mahasiswa Unila dengan 

mengumumkan judul, tempat, dan waktu secara jelas 7 (tujuh) hari sebelum 

pelaksanaan dan dihadiri oleh komisi pembimbing dan pembahas serta minimal 5 

mahasiswa untuk seminar tesis. 

f. Seminar mahasiswa dilaksanakan selama paling singkat 60 menit: 15 menit untuk 

presentasi, 15 menit pertanyaan, masukan, dan saran dari peserta, 15 menit untuk 

pembahas, dan 15 menit untuk pembimbing. 

g. Bobot penilaian dalam seminar dengan 2 pembimbing dan 2 pembahas adalah 50% 

pembimbing utama, 20% pembimbing pembantu, dan 15%  pembahas I, dan 15%  

pembahas II. 

h. Bobot penilaian dalam seminar dengan 2 pembimbing dan 1 pembahas adalah 50% 

pembimbing utama, 20% pembimbing pembantu, dan 30% pembahas. 

i. Pengisian Daftar Angka Kelas (DAK) untuk nilai seminar I dan seminar II dilakukan 

oleh ketua program studi. 
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2.5 Alur Tesis 

Berikut alur untuk penyusunan tesis:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Usulan Tidak 

Disetujui 

Mahasiswa Lulus Mata Kuliah Minimal 24 SKS, pada 

semester 3 atau 4 (IPK minimal 3,00) 
 

Mahasiswa Mengajukan Usulan Judul dan 

Komisi Pembimbing Tesis 

Prodi Memeriksa Berkas Usulan (Syarat 

Akademik, Administrasi, Relevansi Bidang 

Ilmu dan Orisinalitas) 

 

Usulan 

Disetujui 

Kaprodi Menunjuk Komisi  

Pembimbing Tesis 

Mahasiswa Berkonsultasi Dengan Komisi 

Pembimbing Tesis 

Mahasiswa Menyusun Proposal Tesis 

 

Mahasiswa Melakukan Penelitian 

dan Seminar II 

 

Mahasiswa Melakukan Seminar I 

 

Penerbitan SK Komisi Pembimbing 

Tesis 

Kaji Etik 

 

Ujian Tesis 

Gambar 2.1 Alur Tesis 
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BAB III 

PENULISAN TESIS 

(METODE KUANTITATIF) 

 

3.1 Bagian Inti Tesis 

Bab ini akan membahas bagian inti dan akhir tesis dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Bagian inti  dan akhir tesis terdiri dari 6 (enam) bab, yaitu pendahuluan, tinjauan 

pustaka, kerangka konseptual, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta 

simpulan  dan  saran.  Bagian inti tesis metode kuantitatif terbagi menjadi dua yaitu: 1) 

Metode kuantitatif dengan hipotesis (kuantitatif inferensial), dan 2) Metode kuantitatif tanpa 

hipotesis (kuantitatif deskriptif). 

Berikut ini adalah garis besar bagian inti tesis metode kuantitatif dengan hipotesis 

(kuantitatif inferensial) yang selanjutnya disebut dengan “tesis kuantitatif”. Bagian inti tesis 

tersebut berlaku juga untuk metode kuantitatif tanpa hipotesis (kuantitatif deskriptif), dengan 

tidak diperlukan rumusan hipotesis, kriteria pengujian hipotesis, dan pengujian hipotesis. 

Garis besar bagian inti tesis metode kuantitatif adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Rumusan Masalah 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 

BAB 2 T INJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.2 Penelitian Terdahulu 

2.3 Kerangka Teoritis 

2.4 Kerangka Konsep 

2.5 Hipotesis 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3 Variabel penelitian 

3.4 Definisi Operasional  

3.5 Populasi dan Sampel  

3.6 Pengumpulan Data 
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3.7 Analisis Data 

3.8 Etika Penelitian 

BAB 4 HASIL PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.2 Analisis Deskriptif 

4.3 Pengujian Hipotesis 

BAB 5 PEMBAHASAN 

5.1 Pembahasan 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

BAB 6  PENUTUP 

6.1 Simpulan 

6.2 Saran 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Selanjutnya, beberapa pokok pikiran yang ada di setiap bab tersebut diuraikan sebagai 

berikut: 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab Pendahuluan ini diarahkan untuk mengungkap dan menjabarkan masalah yang akan 

diteliti dengan uraian sebagai berikut: 

1.1 Latar Belakang  

Latar belakang harus: 

1) Mampu menggambarkan konteks atau situasi yang mendasari munculnya 

permasalahan yang menjadi perhatian penulis. Penggambaran  konteks  

permasalahan  penelitian  dapat dilakukan dengan menunjukkan fenomena- 

fenomena, fakta- fakta empiris atau kejadian-kejadian aktual yang terjadi di 

masyarakat yang sudah terpublikasikan melalui media massa, buku-buku,   hasil-

hasil   penelitian   terdahulu,   atau   sumber lainnya. 

2) Berisi tentang penjelasan timbulnya isu dan topik yang akan diteliti, posisi 

penelitian yang akan dilakukan saat ini diantara penelitian terdahulu, dan berbagai 

alasan yang menjustifikasi bahwa penelitian ini perlu dan penting untuk dilakukan. 

3) Berisi motivasi penelitian yang didasarkan pada beberapa hal, di antaranya adanya 

fenomena unik yang baru, munculnya kesenjangan atau kontradiksi antara teori dan 

praktik, adanya ketidakkonsistenan dari hasil penelitian yang pernah dilakukan, 



9 

 

 

munculnya metode baru atau perangkat lunak (software) alat analisis  statistika,  

munculnya  gangguan  pikiran  yang merupakan awal lahirnya ide atau gagasan baru, 

adanya pengembangan penelitian (pengukuran  variabel, penggabungan variabel dan 

teori, penggunaan teori yang berbeda), dan adanya perbedaan   dengan   penelitian   

terdahulu.   Namun   demikian, uraian ini tidak boleh terlalu mendalam karena 

akan dibahas dalam bab berikutnya yang bersesuaian. 

4) Memuat  fakta-fakta yang relevan  dengan  masalah penelitian sebagai titik tolak 

dalam merumuskan masalah penelitian, dan alasan-alasan (empiris, teknis) mengapa 

masalah dikemukakan dalam dalam usulan penelitian itu dipandang penting untuk 

diteliti. 

5) Memuat teori yang relevan dalam menyusun rumusan masalah. 

6) Memberikan  alasan  mengapa  suatu  teori  tertentu  digunakan dalam menganalisis 

data. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah menunjukkan secara tegas permasalahan dalam tesis yang dicari 

pemecahannya. Umumnya rumusan masalah menggunakan  kalimat  tanya  namun  dapat  

juga  tidak.  Rumusan masalah memuat proses penyederhanaan masalah yang rumit dan 

kompleks yang dirumuskan menjadi masalah yang dapat diteliti (researchable problems). 

Rumusan masalah yang baik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Mempunyai nilai penelitian, dalam arti: 

1. Mempunyai nilai keaslian dan atau kejelasan sumber.  

2. Sesuai dengan tujuan penelitian. 

3. Merupakan hal yang penting dan  patut untuk diteliti. 

4. Memberikan implikasi untuk kemungkinan pengkajian secara empiris. 

b. Layak untuk  dilaksanakan,  dalam  arti  didukung  oleh  data empiris. 

c. Sesuai dengan program studi penulis. 

Penyampaian rumusan masalah harus relevan dengan judul, data, dan model yang 

akan diteliti. Pertanyaan penelitian dalam penelitian kuantitatif juga harus menunjukkan 

pengaruh/ hubungan/perbedaan antar-variabel yang hendak diteliti. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian harus menunjukkan pernyataan yang berisi tentang tujuan yang ingin 

dicapai melalui proses penelitian. Tujuan penelitian harus terkait dengan rumusan 

masalah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang sumbangan/kontribusi positif terkait dengan hasil 

penelitian. Manfaat penelitian terdiri atas manfaat teoritis maupun praktis. Untuk manfaat 

teoritis berisi keterkaitan hasil penelitian dengan pengembangan ilmu, seperti munculnya 

pandangan atau wawasan baru, atau perkembangan suatu teori, menguji teori, atau 

mengkritik teori. Manfaat praktis, lebih mengarah pada aplikasi hasil penelitian, seperti 

sumbangan  nyata  yang  dapat  digunakan  sebagai dasar kebijakan atas suatu keputusan 

yang sudah maupun yang akan dilakukan. 

 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi penjelasan tentang teori-teori yang mendasari penelitian serta hasil-hasil 

penelitian sebelumnya. 

2.1 Landasan Teori 

Landasan teori berisi teori dan konsep yang relevan dengan permasalahan, serta 

bahasan hasil penelitian terdahulu. Landasan teori tidak sekedar berisi kutipan atau 

pencantuman teori-teori, konsep, dan paradigma secara berjajar dan runtut yang diambil 

dari berbagai sumber, tetapi merupakan critical review dari berbagai literatur yang 

relevan. 

Uraian  yang ada  di  dalam  landasan  teori  ini  diharapkan  dapat memberikan 

landasan ilmiah tentang rumusan metode dan arah penelitian serta pemecahan masalah. 

Penelitian kuantitatif mempunyai tujuan untuk menguji atau verifikasi teori, meletakkan 

teori secara deduktif menjadi landasan dalam penemuan dan pemecahan masalah 

penelitian. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Sub-bab ini berisi hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan pengaruh/  

hubungan/perbedaan  variabel  penelitian  yang  akan dilakukan untuk penelitian 

kuantitatif yang menggunakan hipotesis (kuantitatif  inferensial).  Penelitian  terdahulu  

diuraikan  secara sistematis. Uraian tersebut meliputi nama dan tahun, pengukuran 

variabel (dependen dan independen), populasi dan sampel, teknik analisis data, hasil 

penelitian dan penjelasannya seperti yang tampak pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 

Penelitian Terdahulu (Kuantitatif Inferensial) 

 

No Nama dan 

tahun 

Pengukuran 

Variabel 

Populasi dan 

sampel 

Teknik 

analisis data 

Hasil 

penelitian 

X Y  

1       

2       

3       

 

Format hasil penelitian terdahulu untuk metode kuantitatif tanpa hipotesis 

(kuantitatif deskriptif) meliputi nama dan tahun, pengukuran variabel, populasi dan 

sampel, teknik analisis data, hasil penelitian dan penjelasannya seperti yang tampak pada 

Tabel 3.2 berikut ini: 

Tabel 3.2 

Penelitian Terdahulu (Kuantitatif Deskriptif) 

 

No Nama dan 

tahun 

Pengukuran 

Variabel 

Populasi 

dan sampel 

Teknik 

analisis data 

Hasil 

penelitian 

1      

2      

3      

dst      
 

Selanjutnya Tabel 3.1 dan 3.2 diberi penjelasan dalam bentuk naratif (deskriptif) 

yang dapat menjelaskan posisi penelitian yang dilakukan pada aspek persamaan dan 

perbedaan sebagai dasar penyusunan pemetaan teori yang dicantumkan pada lampiran 

tesis. 

2.3 Kerangka Teoritis 

Kerangka teori disajikan dalam bentuk naratif dan bagan. Kerangka teori 

merupakan dasar dan komponen penting dari keseluruhan penelitian. Pada variabel yang 

telah diidentifikasi melalui proses pengumpulan data awal, baik wawancara atau 

observasi, dan juga studi literatur dalam kajian pustaka. Kerangka teori adalah model 

konseptual yang menggambarkan hubungan di antara berbagai macam faktor yang telah 

diidentifikasikan sebagai sesuatu hal yang penting bagi suatu masalah. Dengan kata 

lain, kerangka teori membahas keterhubungan antar variabel yang dianggap 

terintegrasikan dalam dinamika situasi yang akan diteliti. Melalui pengembangan 

kerangka kerja konseptual, memungkinkan kita untuk menguji beberapa hubungan antar 
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variabel, sehingga kita dapat mempunyai pemahaman yang komprehensif atas masalah 

yang sedang kita teliti. 

Kerangka teori yang baik, mengidentifikasikan dan menyebutkan variabel-variabel 

penting yang terkait dengan masalah penelitian. Secara logis menguraikan 

keterhubungan di antara variabel tersebut. Hubungan tersebut tidak hanya digambarkan, 

melainkan juga diterangkan secara rinci. Seringkali, kerangka teori dikenal 

dengan model, karena model juga merupakan representasi dari hubungan antara konsep-

konsep. 

2.4 Kerangka Konsep 

1) Disajikan dalam bentuk naratif (deskriptif) dan bagan. 

Bentuk  naratif  (deskriptif)  berisi  tentang  penjelasan  hubungan antar variabel   

yang disusun, dijelaskan, dan dielaborasi secara logis. Bagan skematis kerangka 

konseptual harus diberikan agar pembaca dapat melihat dan dengan mudah 

memahami hubungan yang diteorikan. 

2) Menunjukkan alur pemikiran penelitian terkait dengan variabel- variabel penelitian 

berdasarkan tinjauan pustaka yang telah ditulis sebelumnya.   Penulis  dapat  

memberi  keterangan  makna   dari simbol-simbol  (misal:  garis  lurus,  garis  putus-

putus,  bulatan, kotak, panah, dan lain-lain) yang digunakan dalam kerangka 

konseptual. 

3) Menjelaskan  tipe  pengaruh/hubungan/perbedaan  antar  variabel dan mengapa dua 

atau lebih variabel berkaitan sama lain. Variabel yang dianggap relevan untuk studi 

harus diidentifikasi dan diberi nama dengan jelas dalam pembahasan. 

4) Menjelaskan    dengan    detail    mengenai    mengapa    peneliti memperkirakan 

pengaruh/hubungan/perbedaan tersebut berlaku, dan  teori  apa  saja  yang    

digunakan  dalam  penelitian  secara ringkas. Jika memungkinkan, peneliti dapat 

memberikan arah pengaruh/hubungan/perbedaan berdasarkan temuan penelitian 

terdahulu. 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan-pertanyaan 

penelitian. Hipotesis dapat dijelaskan dari berbagai sudut pandang, misalnya secara 

etimologis, teknis, statistik, dan lain sebagainya. Umumnya pengertian yang banyak 

digunakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara penelitian. 
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Bab 3 Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya berisi prosedur atau cara yang baku dan ilmiah untuk 

mendapatkan dan menganalisis data penelitian. Pada  bagian  ini,  penulis  harus  

memberikan  gambaran  yang  jelas kepada pembaca mengenai cara-cara yang digunakan 

dalam menjalankan penelitian. Gambaran yang terstruktur dan jelas memungkinkan pembaca 

untuk mengadakan penelitian yang serupa. 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian,  definisi operasional  dan pengukuran variabel, 

jenis dan sumber data, populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, teknik 

analisis data dan kriteria pengujian hipotesis. 

3.1 Jenis Penelitian 

Tulisan pada bagian ini merupakan gambaran mengenai jenis penelitian yang akan 

dilakukan penulis sesuai dengan tujuan penelitiannya. Apa yang dimaksud dengan jenis 

penelitian di sini identik dengan prosedur atau cara menjalankan penelitian ini 

(methodological  technique  used).  Banyak  penelitian  yang membedakan jenis 

penelitian dari berbagai sudut pandang yang berbeda,  diantaranya  Neuman.  Menurut  

Neuman  (2003:165),  jenis penelitian  yang  biasa  digunakan  dalam  penelitian  

kuantitatif  ada  3 (tiga), yaitu: eksperimen, survei, dan content analysis. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu dan tempat penelitian diuraikan untuk membatasi ruang lingkup penelitian 

dalam segi geografis sehingga akan jelas bila nanti hasil penelitian akan digeneralisasi.  

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian diuraikan yang meliputi keterangan atas variabel independen, 

dependen atau variabel perancu (konfounding). 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan operasionalisasi semua variabel yang 

dimasukkan dalam hipotesis. Definisi operasional menjelaskan karakteristik yang dapat 

diamati dalam rangka mengukur variabel. Pengukuran variabel adalah penentuan 

besaran, dimensi, atau kapasitas, biasanya terhadap satuan pengukuran. Penulis harus 

memberikan  arti  dan  menjelaskan  cara-cara  atau  langkah-langkah dalam mengukur 

variabel tersebut, termasuk menjabarkan indikator- indikator dari alat ukur penelitian. 

Penentuan indikator-indikator alat ukur penelitian harus mengacu pada tinjauan pustaka 

yang telah diuraikan sebelumnya, dan boleh membuat alat ukur sendiri jika pengukuran 

tersebut belum pernah dipakai oleh penulis sebelumnya dengan  tahapan  seperti  

dipaparkan di  sub-bab  3.5  (metode pengumpulan data). 
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3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang 

diinvestigasi penulis. Populasi juga bisa diartikan sebagai sekumpulan data yang 

memiliki karakteristik yang sama dan menjadi objek inferensi. Jumlah populasi 

penelitian harus disebutkan dengan jelas bila diketahui jumlahnya. 

Sampel  adalah  sebagian  dari  populasi.  Pada  sub-bab  sampel penelitian harus 

dijelaskan siapa atau kriteria yang menjadi sampel penelitian, jumlah sampel minimal 

yang harus diambil, dan metode pengambilan sampel penelitian. Jumlah sampel yang 

diambil dalam suatu penelitian harus mempunyai tingkat keterwakilan 

(representativeness) yang tinggi yaitu ciri-ciri atau sifat yang melekat pada sampel harus 

sama dengan atau sangat mendekati ciri-ciri atau sifat  yang  melekat  pada  populasi.  

Untuk  mencapai  tingkat keterwakilan yang tinggi sangat tergantung atau ditentukan 

oleh teknik atau cara pengambilan sampel tersebut. 

3.6 Pengumpulan Data 

Pada sub-bab ini membahas sumber data dan alat (instrumen) pengumpulan data. 

Dalam penelitian dikenal dua sumber data yaitu primer dan sekunder. Data primer 

mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh penulis yang berkaitan 

dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi (dikumpulkan langsung oleh penulis). 

Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah 

ada. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian yang biasa digunakan antara lain 

adalah wawancara, kuesioner, observasi, dokumentasi dengan mempertimbang-kan 

validitas dan reliabilitasnya. Perlu diperhatikan bahwa alat pengumpul data yang 

disebutkan di bagian ini hanya alat-alat yang dapat mengumpulkan data yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini. Apabila data yang diperoleh hanya untuk memperkaya 

bahasan penelitian, maka alat pengumpul datanya tidak perlu disebutkan (misal: 

wawancara tambahan). 

Jika penulis merancang alat instrumen penelitiannya sendiri, maka perlu dijelaskan 

konstruksi teoritik yang diacu, rincian aspek-aspek, serta kisi-kisi (blue print) dari item-

item yang termuat dalam instrument penelitiannya.  Selain  itu,  penulis  harus  

melakukan  uji  dan menunjukkan tingkat validitas dan reliabilitas dari alat ukur atau 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Penulis setidaknya menguraikan: 

1.    Jenis validitas yang digunakan, 

2. Metode uji validitas dan reliabilitas beserta alasan menggunakan uji tersebut, 

serta 
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3.    Prosedur uji validitas dan reliabilitas yang digunakan. 

Prosedur dalam pembuatan dan pelaksanaan uji alat ukur harus dijelaskan secara 

rinci dan sistematis, termasuk hasil uji validitas dan reliabilitasnya (misal: angka 

koefisien validitas dan reliabilitas beserta taraf signifikansinya, jumlah item yang gugur 

dan valid, serta rentang angka koefisien terendah dan tertinggi dari item-item yang 

valid). 

Apabila penulis menggunakan instrumen penelitian yang dibuat oleh orang lain, 

maka perlu disebutkan siapa yang membuat instrumen tersebut, menjelaskan untuk 

tujuan apa instrumen tersebut dibuat, pada populasi apa instrumen tersebut diujicobakan, 

dan bagaimana hasil perhitungan validitas dan reliabilitas. Jika penulis memodifikasi 

suatu instrumen penelitian, maka harus disebutkan bagian mana yang dimodifikasi. 

3.7 Analisis Data 

Tulisan pada bagian ini berisi uraian tentang teknik analisis data yang digunakan 

beserta alasan penggunaan teknik tersebut, sesuai dengan tujuan penelitian, hipotesis, 

dan jenis data penelitian. Asumsi- asumsi statistik yang mendasari teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian perlu disebutkan secara eksplisit. Apabila dalam 

analisis data menggunakan  bantuan  program  komputer, maka  perlu disebutkan 

software program statistik yang digunakan beserta versinya (misal: SPSS versi 22). 

3.8 Etika Penelitian 

Pada sub bab ini diuraikan bahwa peneliti telah melakukan prosedur yang berkaitan 

dengan etika penelitian, terutama yang berhubungan dengan perlindungan terhadap 

subyek penelitian, baik terhadap manusia, hewan, institusi atau sistem dalam institusi. 

Penelitian apapun, khususnya yang menggunakan manusia sebagai subyek tidak 

boleh bertentangan dengan etika. Oleh karena itu setiap penelitian yang menggunakan 

subyek manusia harus tidak bertentangan dengan etika. Oleh karena itu setiap penelitian 

yang menggunakan subyek manusia harus mendapatkan persetujuan dari Komisi Etika.  

Beberapa prinsip dalam pertimbangan etika meliputi; bebas dari exploitasi; bebas 

darai penderitaan; kerahasiaan; bebas menolak menjadi responden, perlu surat 

persetujuan (informed consent) ; mempunyai hak untuk mendapatkan pengobatan yang 

sama jika klien telah menolak menjadi responden. 
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Bab 4 Hasil Penelitian  

Bab ini berisi laporan mengenai gambaran umum penelitian, analisis deskriptif, hasil 

penelitian, serta pembahasan atas hasil yang didapat dari penelitian ini. 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Menjelaskan kondisi secara umum objek penelitian. Objek penelitian adalah sesuatu 

yang diteliti yang dapat berupa benda, orang, organisasi atau keadaan. 

4.2 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif berupa deskripsi responden dan variabel dalam bentuk distribusi 

frekuensi, tabel, diagram, atau grafik. Analisis deskriptif dapat juga berisi rata-rata dan 

deviasi standar. 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Bab  ini  berisi  uraian  tentang  hasil  uji asumsi  yang diperlukan (misalnya uji 

normalitas, linieritas, heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan lain-lain) dan hasil uji 

analisis data berdasarkan teknik analisis data. Bila menggunakan asumsi klasik harus 

dibahas pula model yang dipilih lolos atau tidak dari asumsi klasik. 

Dalam hasil uji analisis data, penulis dapat menggunakan bentuk tabel atau  grafik  

untuk memperjelas hasil  penelitian.  Penulis harus menjawab pertanyaan hipotesis 

penelitian ditolak atau tidak ditolak berdasarkan taraf signifikansi, serta menjelaskan 

maksudnya. 

 

Bab 5 Pembahasan 

5.1 Pembahasan 

Bab ini menguraikan secara lebih mendalam mengenai hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Di samping itu, juga harus mampu menjawab secara ilmiah   permasalahan 

yang diajukan dalam tesis. Dalam bagian pembahasan ini, penulis perlu 

menginterpretasikan dan menganalisis  model  atau  variabel  yang  dikaitkan  dengan  

kajian pustaka dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang terangkum dalam tinjauan 

pustaka. Penulis dapat menambahkan kajian-kajian lain (yang tidak  terdapat  dalam  

tinjauan  pustaka,  bisa  ditemukan  berdasarkan hasil interaksi dan pengamatan) untuk 

mendukung hasil penelitian. 

Penulis harus mampu mengemukakan argumentasi-argumentasi yang logis dan 

kritis tentang kemungkinan-kemungkinan yang mempengaruhi hasil penelitiannya. 

Penulis dapat memanfaatkan pengetahuannya tentang gambaran objek penelitian untuk 
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mengemukakan  argumentasi-argumentasi  yang  logis  dan  kritis  atas hasil penelitian. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembahasan adalah, peneliti harus: 

1. Mengkaitkan hasil penelitian dengan teori  yang telah dibangun pada landasan 

teori dan rumusan hipotesis. 

2. Menjelaskan   persamaan   dan   perbedaan   antara   teori,   alasan rasional, hasil 

penelitian terdahulu dengan hasil penelitian, serta membahasnya secara mendalam. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan  penelitian  berisi  kendala  yang  dihadapi  peneliti dalam 

melaksanakan penelitian. Keterbatasan perlu disebutkan untuk diperbaiki di penelitian 

mendatang. Keterbatasan adalah sesuatu yang tidak   dapat   dilakukan   oleh   peneliti   

karena   kondisi   yang   tidak memungkinkan.  Kendala  yang dimaksud  adalah  

kendala  yang baru diketahui oleh peneliti saat meneliti bukan sebelum meneliti. 

 

Bab 6 Penutup 

6.1 Simpulan 

Simpulan   merupakan   uraian   secara   ringkas   dan   jelas   yang diuraikan dalam 

bab pembahasan hasil penelitian. Pada bagian ini penulis mengemukakan secara eksplisit  

jawaban  atas  pertanyaan penelitian dalam bentuk pernyataan yang menunjukkan 

terdukung atau tidak terdukung hipotesis penelitian. Hal-hal penting lainnya yang 

berkaitan dengan hipotesis dapat dicantumkan secara ringkas sejauh hal-hal tersebut 

dapat memperkaya simpulan penelitian. 

6.2 Saran 

Saran merupakan bagian penutup dalam karya ilmiah. Saran berupa komentar atau 

sanggahan yang bersifat memberi masukan baik kepada pemerintah, instansi, dan 

sebagainya tergantung variabel yang ada di dalam suatu karya ilmiah. Saran ditulis di 

bab akhir setelah simpulan. Saran terletak di paragraf akhir dengan didahului 

serangkaian kesimpulan dari awal hingga akhir. Saran merupakan uraian tindakan 

spesifik yang harus diambil berkaitan dengan kebijakan, praktik, teori, atau penelitian 

selanjutnya. Saran spesifik yang dibuat sehubungan dengan penelitian lebih lanjut 

tentang topik tersebut.  
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3.2 BAGIAN AKHIR TESIS 

1. Daftar Pustaka 

Bagian ini memuat semua sumber yang diacu atau literatur (misalnya buku-buku 

teks, jurnal, majalah, hasil penelitian lainnya dan lain-lain yang digunakan dalam 

penulisan laporan penelitian. 

Semua sumber yang disebut dalam teks harus tercantum dalam Daftar Pustaka. 

Sebaliknya, setiap sumber atau literatur yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka harus 

disebut dalam teks laporan penelitian.  Selain  itu  penulisan  nama  pokok  pengarang  

atau  para pengarang dan tahun penerbitan dalam teks dan dalam Daftar Pustaka harus 

sesuai. 

2. Lampiran 

Bagian ini memuat berbagai macam keterangan/informasi yang dibuat dan diperoleh 

selama pelaksanaan penelitian, seperti kuesioner penelitian, data penelitian, hasil uji 

validitas dan reliabilitas, hasil analisis data, dan surat ijin penelitian. 
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BAB IV 

PENULISAN TESIS 

(METODE KUALITATIF) 

 

A. BAGIAN INTI TESIS 

Penelitian kualitatif memiliki beberapa perbedaan yang mendasar dibandingkan   

dengan   penelitian   kuantitatif.   Dari   aspek   tujuan penelitian kualitatif lebih bertujuan 

mengeksplorasi fenomena yang masih   belum   tereksplorasi   dalam   riset-riset   

terdahulu.   Dalam desainnya, penelitian kualitatif juga tidak berusaha menjaga jarak dari 

subjek penelitiannya, bahkan berupaya menangkap realitas dari sudut pandang subjek 

penelitian. Terdapat berbagai desain penelitian kualitatif, seperti etnografi, netnografi, 

focus group discussion (FGD), studi kasus, fenomenologi, hermeneutik, dan lain-lain, 

namun secara umum desain yang ditetapkan di awal (proposal peneltian) dapat mengalami 

perubahan dalam proses penelitiannya (emergent design). Walaupun desain penelitian 

dapat berbeda dan dapat berubah, format pelaporan hasil riset secara garis besar tetap 

dapat diberikan panduannya. Berikut ini adalah garis besar bagian pokok tesis dengan 

menggunakan  metode  kualitatif  yang  selanjutnya  disebut  dengan “Tesis Kualitatif”. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Rumusan Masalah 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.2 Penelitian Terdahulu 

2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3 Subjek Penelitian 

3.4 Pengumpulan Data 

3.5 Analisis Data 

3.6 Keabsahan Data 
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BAB 4 HASIL PENELITIAN  

4.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian 

4.2 Hasil Penelitian 

BAB 5 PEMBAHASAN 

BAB 6 PENUTUP 

6.1 Simpulan 

6.2 Saran  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Selanjutnya, beberapa pokok pikiran yang ada di setiap bab tersebut diuraikan 

sebagai berikut. 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab Pendahuluan ini diarahkan untuk mengungkap dan menjabarkan masalah yang akan 

diteliti dengan uraian latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. 

1.1 Latar Belakang  

Latar belakang harus mampu menggambarkan konteks atau situasi yang  mendasari  

munculnya  permasalahan  yang  menjadi  perhatian peneliti.      Peneliti   juga   harus  

dapat  menunjukkan   nilai   penting penelitian yang dilakukannya. Konteks 

permasalahan dapat berupa tinjauan historis, ekonomis, sosial, dan kultural. 

Penggambaran konteks permasalahan penelitian dapat dilakukan dengan 

menunjukkan fenomena-fenomena, fakta-fakta empiris atau kejadian-kejadian aktual 

yang terjadi di masyarakat yang sudah terpublikasikan melalui media massa, buku-buku, 

hasil-hasil penelitian sebelumnya,   atau   sumber   lainnya.   Latar   belakang   juga   

berisi penjelasan timbulnya isu dan topik yang akan diteliti, posisi penelitian yang akan 

dilakukan saat ini diantara penelitian sebelumnya, dan berbagai alasan yang 

menjustifikasi bahwa penelitian ini perlu dan penting untuk dilakukan. 

Dalam riset kualitatif, peneliti juga harus dapat meyakinkan pembaca mengenai 

alasan penggunaan riset kualitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian. Harus dapat 

ditunjukkan dari proses studi literatur berbagai buku dan artikel terkait dengan topik 

penelitian, hal apa lagi yang masih belum terungkap dan masih harus dieksplorasi dan 

dipahami lebih lanjut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Peneliti  harus  mampu  mendeskripsikan  suatu  formulasi pertanyaan penelitian 

(research question) dan jika memungkinkan juga pertanyaan-pertanyaan  lainnya  yang  

merupakan  turunan  (sub question). Pertanyaan-pertanyaan tersebut seharusnya jelas, 

spesifik, tepat sasaran, dan memungkinkan untuk dijawab oleh peneliti. 

Pertanyaan  penelitian  menunjukkan  secara  tegas  permasalahan dalam tesis yang 

dicari jawabannya. Fokus penelitian bertujuan untuk menjabarkan pertanyaan penelitian. 

Fokus penelitian juga memuat proses  penyederhanaan  masalah  yang  rumit  dan  

kompleks  yang dirumuskan   menjadi   masalah   yang   dapat   diteliti   (researchable 

problems). Pertanyaan penelitian mempunyai ciri-ciri: 

1) Mempunyai nilai penelitian, dalam arti: 

a. Mempunyai nilai keaslian dan atau kejelasan sumber b) Sesuai dengan 

tujuan penelitian 

b. Merupakan hal yang penting dan  patut untuk diteliti 

c. Memberikan implikasi untuk kemungkinan pengkajian secara empiris 

2) Layak untuk dilaksanakan, dalam arti didukung data empiris. 

3) Sesuai dengan program studi peneliti. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian harus menunjukkan pernyataan yang berisi tentang tujuan yang 

ingin dicapai melalui proses penelitian. Tujuan penelitian harus terkait dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang sumbangan/kontribusi positif terkait dengan hasil 

penelitian. Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis maupun praktis. Untuk 

manfaat teoritis berisi keterkaitan hasil penelitian dengan pengembangan ilmu 

ekonomi/manajemen/akuntansi/syariah, seperti munculnya pandangan atau wawasan 

baru, atau perkembangan suatu teori, mengaplikasikan teori, atau mengkritisi teori. 

Manfaat  praktis,  lebih  mengarah  pada aplikasi  hasil  penelitian, seperti   

sumbangan   nyata   yang   dapat   digunakan   sebagai   dasar kebijakan atas suatu 

keputusan yang sudah maupun yang akan dilakukan. 
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Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi penjelasan tentang landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka 

konseptual. 

2.1. Kajian Teori 

Kajian teori berisi teori, konsep, argumentasi yang relevan dengan permasalahan.. 

Kajian teori tidak sekedar berisi kutipan atau pencantuman teori-teori, konsep, dan 

paradigma secara berjajar dan runtut yang diambil dari berbagai sumber, tetapi 

mahasiswa harus menyelaraskan teori dan konsep yang kemudian ditarik benang merah 

untuk dijadikan kerangka penelitian. 

Uraian yang ada dalam kajian teori diharapkan dapat memberikan pedoman ilmiah 

tentang metode pengumpulan data dan analisis data. Penelitian kualitatif mempunyai 

tujuan untuk menjelaskan tentang aplikasi  suatu  teori,  dimana  teori  sebagai  hasil  

proses induksi  dari pengamatan terhadap fakta (pengumpulan data). 

Teori yang diajukan di proposal dapat berubah (ditambahkan dan dikurangi). Hal 

tersebut dimungkinkam karena temuan penelitian yang juga dapat berkembang. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Sub-bab ini berisi hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Penelitian terdahulu adalah penelitian yang relevan baik dari hal subjek 

penelitian dan atau variabel amatan utama. Uraian tersebut meliputi persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan seperti yang tampak pada Tabel 4.1 di 

bawah ini, serta menegaskan tentang mengapa penelitian ini dilakukan. 

Tabel 4.1. Penelitian Terdahulu 

 

No 

 

Nama dan 

tahun 

 

Judul 

Objek dan 

Subjek 

Teknik 

pengorganisasian 

dan analisis data 

Hasil  

Penelitian 

1      

2      

3      

 

Selanjutnya Tabel 4.1 diberi penjelasan dalam bentuk naratif (deskriptif) yang dapat 

menjelaskan posisi penelitian yang dilakukan pada aspek persamaan dan perbedaan   

sebagai dasar penyusunan mapping theory dalam lampiran tesis. 
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2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan hasil kajian teori dan penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai pedoman pengumpulan dan analisis data yang pada akhirnya dapat 

menjawab pertanyaan penelitian.  

 

Bab 3 Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya berisi deskripsi desain penelitian kualitatif. Pada 

bagian ini, peneliti harus memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca mengenai cara-

cara yang digunakan dalam menjawab permasalahan yang diajukan, baik dalam 

pengumpulan data, analisisnya maupun pembahasan hasilnya. Gambaran yang terstruktur 

dan jelas ini merupakan bentuk transparansi yang memungkinkan pembaca untuk menilai 

kelayakan desain dalam menjawab pertanyaan penelitian Bab ini berisi tentang jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik penggalian data, 

teknik pengorganisasian dan analisis data, dan pengujian kualitas data. 

3.1 Jenis Penelitian 

Tulisan pada bagian   ini merupakan gambaran mengenai jenis penelitian/desain  

utama  dari  penelitian  kualitatif   yang  dilakukan peneliti sesuai dengan tujuan 

penelitian dan perspektif teoritis yang digunakan   dalam   penelitian.   Apa   yang   

dimaksud   dengan   tipe penelitian disini identik dengan prosedur atau cara menjalankan 

penelitian ini (methodological technique used) sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Neuman (2003:165). Peneliti harus menjelaskan secara argumentatif atas pilihan tipe 

penelitian yang dilakukannya berikut konsekuensi-konsekuensinya, terutama alasan 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat penelitian disebutkan secara jelas disertai uraian “bagaimana” cara 

menentukan tempat penelitian tersebut dan “alasan” mengapa tempat penelitian tersebut 

dipilih. Tempat penelitian menjelaskan  tempat/wilayah,  organisasi/lembaga,  kelompok 

masyarakat tertentu yang dijadikan objek penelitian. 

Waktu penelitian juga disebutkan jangka waktunya sampai dengan berapa lama 

(dalam bentuk hari, bulan, atau tahun), dan bilamana perlu dilengkapi  dengan  jadwal  

kegiatan-kegiatan  penelitian  di  lapangan yang disusun dalam bentuk tabel. 

3.3. Subjek Penelitian 

Objek penelitian adalah apa yang menjadi sasaran penelitian. Subjek penelitian 

adalah pelaku atau orang lain yang memahami informasi objek penelitian. 
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Pada bagian  ini harus dijelaskan juga bagaimana subjek penelitian (informan, 

narasumber, partisipan) diperoleh. Cara memperoleh subjek penelitian bisa dilakukan 

dengan metode sampling seperti purposive sampling, snowballing sampling, penempelan 

pengumuman partisipasi dan key person. 

3.4 Pengumpulan Data 

Pada bagian ini, peneliti harus mengungkapkan semua instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen pengumpul data penelitian kualitatif 

dapat berupa kisi-kisi pertanyaan wawancara, observasi, catatan lapangan (fieldnotes), 

dokumentasi, atau instrumen-instrumen lainnya dengan mempertimbangkan 

relevansinya dengan fokus penelitian. Perlu diperhatikan bahwa instrumen pengumpul 

data yang disebutkan di bagian ini hanya alat-alat yang dapat mengumpulkan data yang 

akan dianalisis dalam penelitian ini, apabila data yang diperoleh hanya untuk 

memperkaya bahasan penelitian, maka alat pengumpul datanya tidak perlu disebutkan 

(misal: observasi saat wawancara). Peneliti juga perlu mencantumkan kisi-kisi atau   

blueprint   dari   intrumen   penelitian   yang   digunakan   dalam penelitian ini (misal: 

pedoman wawancara atau panduan observasi). 

3.5. Analisis Data 

Pada bagian ini, peneliti menguraikan tentang cara peneliti mengorganisasi-kan dan 

kemudian menganalisis data penelitiannya. Peneliti perlu menjelaskan secara detail 

langkah-langkah yang dilakukannya setelah mendapatkan data penelitian sampai pada 

mendapatkan hasil analisis data penelitian. Pada bagian ini,  peneliti harus 

memperhatikan konsistensi antara instrumen yang digunakan, data yang di-peroleh, serta 

interpretasi atau hasil analisis data. 

3.6 Keabsahan Data 

Bagian ini juga menguraikan cara dan/atau teknik yang digunakan oleh peneliti 

untuk memantapkan kualitas data penelitiannya. Data penelitian dapat “diuji” dengan 

logical-tests tertentu yaitu credibility, transferability, dependability, and confirmability 

(Lincolin and Guba, 1985). 

Credibility adalah pengujian menggunakan hubungan kausalitas di mana sebuah 

kondisi akan menyebabkan terjadinya kondisi yang lain. Model ini hanya untuk riset 

model explanatory bukan untuk riset descriptive dan exploratory. Transferability 

berkaitan dengan apakah temuan penelitian dapat digeneralisir. Generalisasi dalam Case 

study berupa analytical generalization, bukan statistical generalization. Dependability 

menunjukkan bahwa prosedur pengumpulan data misalnya dapat diulang dengan hasil 
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yang sama. Tujuannya dari tes realibilitas ini adalah untuk meminimalkan kesalahan dan 

bias yang terjadi dalam penelitian.  Confirmability dengan menggunakan multi  

sumber bukti (triangulasi), dengan membentuk rantai bukti (chain of evidence) dan 

dengan membuat draf laporan case study. 

Salladien  (2007)  menentukan  kualitas  data  dengan  4  kriteria, yaitu:   1) Derajat 

kepercayaan, yaitu mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan 

jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 2) Kriterium 

keteralihan, yaitu generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau diterapkan pada semua 

konteks dalam populasi yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh pada sampel 

yang secara representatif mewakili populasi  itu. 3) Kriterium kebergantungan,  yaitu 

jika dua atau beberapa kali diadakan pengulangan suatu studi dalam kondisi yang sama 

dan hasilnya secara esensial sama, dan 4) Kriterium kepastian, yaitu pemastian bahwa 

sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada persetujuan beberapa orang. Bungin 

(2008) menggunakan kriteria berikut untuk menguji kualitas data: 

 

Kriteria Teknik Pengujian Keterangan 

Kredibilitas 

Peneliti  (derajat 

kepercayaan) 

Perpanjangan 

Keikutsertaan 

Perpanjangan     keikutsertaan 

juga menuntut peneliti agar terjun ke 

dalam lokasi dan dalam waktu yang cukup 

panjang guna mendeteksi dan 

memperhitungkan distorsi yang mungkin 

mengotori data 

Menemukan  Siklus 

Kesamaan Data 

Hal ini dilakukan karena tidak 

ada kata sepakat kapan suatu penelitian   

kualitatif dihentikan 

Ketekunan Ketekunan            pengamatan 

 Pengamatan menyediakan        kedalaman, 

peneliti hendaknya mengadakan 

pengamatan dengan teliti dan rinci secara 

berkesinam-bungan terhadap faktor-faktor 

yang menonjol. 

Triangulasi 

Kejujuran peneliti 

Untuk    menguji    kejujuran, 

subjektifitas, dan kemampuan merekam 

data oleh peneliti di lapangan 

Pemeriksaan 

Sejawat      Melalui 

Diskusi 

Cara      mengekspos      hasil 

sementara   atau   hasil   akhir yang 

diperoleh dalam bentuk diskusi analitik 

dengan rekan- rekan sejawat 
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Analisis         Kasus 

Negatif 

Dilakukan      dengan      jalan 

mengumpulkan contoh dan kasus  yang  

tidak  sesuai dengan pola dan 

kecenderungan informasi 

Pengecekan 

Anggota 

Konfirmasi langsung terhadap 

anggota tim yang terlibat 

Kredibilitas 

pengumpulan 

data 

Triangulasi Metode Pengecekan                  derajat 

kepercayaan penemuan hasil penelitian 

dengan beberapa teknik pengumpulan dan 

dan pengecekan beberapa sumber data   

dengan   metode   yang sama  

 Triangulasi Sumber 

Data 

Dilakukan                    dengan 

membandingkan dan mengecek baik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan cara berbeda 

Kredibilitas 

teoritis dan 

referensial 

Triangulasi Teori Dilakukan                    dengan 

menguraikan pola, hubungan dan 

menyertakan penjelasan yang muncul dari 

analisis untuk mencarai tema atau 

penjelasan pembanding 

Kecukupan 

Referensi 

Memperbanyak         referensi 

yang dapat menguji dan mengoreksi hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

Kepastian Uraian Rinci Upaya       untuk       memberi 

penjelasan dengan menjelaskan hasil 

penelitian serinci-rincinya 

Kebergantungan Auditing Untuk                     memeriksa 

ketergantungan dan kepastian data 

 

Bab 4 Hasil Penelitian  

Bagian ini ditujukan untuk memaparkan temuan-temuan yang didapat oleh peneliti dan 

bagaimana temuan-temuan tersebut dianalisis sehingga  akhirnya  dapat  menjawab  

pertanyaan  yang menjadi  fokus penelitian. Bab ini berisi tentang gambaran umum objek 

dan subjek penelitian, hasil penelitian, pembahasan dan keterbatasan penelitian. 

4.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti harus dapat menjelaskan kondisi secara umum  objek  dan  

subjek  penelitian.  Khusus  untuk  penelitian  studi kasus, peneliti harus dapat 

memaparkan riwayat kasus dari masing- masing subjek penelitiannya. 

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pada dasarnya menggambarkan dua hal, yaitu deskripsi penemuan 

dan hasil analisis data. Deskripsi penemuan berisi tentang  paparan  keseluruhan  hasil  

atau  data  yang  diperoleh  oleh peneliti berdasarkan kategori-kategori yang dibuat dan 
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mengacu pada ringkasan hasil coding (transkrip wawancara, catatan lapangan, data 

observasi, dan lain-lain). Sedangkan hasil analisis data menguraikan interpretasi peneliti 

atas keseluruhan data penelitian yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan sebelumnya dalam fokus penelitian. Pada sub bagian hasil analisis data 

ini, peneliti dapat membuat sub subbagian lagi sesuai dengan hasil data yang 

dikumpulkan. 

Data yang dapat ditranskripsikan, peneliti harus memasukkan dukungan   kuotasi   

kata   demi   kata   (verbatim   quotation).   Untuk observasi, peneliti dapat memberikan 

dokumentasi pendukung. 

 

Bab 5 Pembahasan 

Pada bagian ini, peneliti harus benar-benar mampu membedakan antara data-data 

penelitian dengan interpretasinya atas data penelitian tersebut. Peneliti juga dapat 

menyampaikan temuan tidak terduganya. Peneliti mendiskusikan temuan lapangan 

sesuai dengan kerangka penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya 

Peneliti juga dapat mengemukakan tinjauan kritis atas hasil penelitian berdasarkan 

keberpihakan dan nilai-nilai (value) yang dianut oleh  peneliti.  Peneliti  juga  dapat  

memanfaatkan  pengetahuannya tentang situasi dan kondisi penelitian untuk 

mengemukakan tinjauan kritis atas hasil penelitian. Pada bagian ini, peneliti harus 

benar-benar mampu membandingkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

penelitian terdahulu sehingga jelas kontribusi penelitian yang dihasilkan. 

Dalam  pembahasan,  sangat  disarankan  adanya  diskusi  temuan baru yang 

menunjukkan kontribusi dari penelitian kualitatif. 

 

Bab 6 Penutup 

6.1. Simpulan 

Simpulan  penelitian  merupakan  sintesa  dari  temuan  penelitian baik berupa 

ringkasan hasil penelitian maupun sintesa hasil temuan. 

6.2. Saran 

Saran merupakan bagian penutup dalam karya ilmiah. Saran berupa komentar atau 

sanggahan yang bersifat memberi masukan baik kepada pemerintah, instansi, dan 

sebagainya tergantung variabel yang ada di dalam suatu karya ilmiah. Saran ditulis di 

bab akhir setelah simpulan. Saran terletak di paragraf akhir dengan didahului 

serangkaian kesimpulan dari awal hingga akhir. Saran merupakan uraian tindakan 
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spesifik yang harus diambil berkaitan dengan kebijakan, praktik, teori, atau penelitian 

selanjutnya. Saran spesifik yang dibuat sehubungan dengan penelitian lebih lanjut 

tentang topik tersebut. 

 

B. BAGIAN AKHIR TESIS 

1. Daftar Pustaka 

Bagian ini memuat semua sumber yang diacu atau literatur (misalnya buku-buku 

teks, jurnal, majalah, hasil penelitian lainnya dan lain-lain) yang digunakan dalam 

penelitian laporan penelitian. Mahasiswa diwajibkan menggunakan software ”endnote” 

untuk penulisan daftar pustaka. 

Semua sumber yang disebut dalam teks harus tercantum dalam daftar pustaka. 

Sebaliknya, setiap sumber atau literatur yang dicantumkan dalam daftar pustaka harus 

disebut dalam teks laporan penelitian. Selain itu penelitian nama pokok pengarang atau 

para pengarang dan tahun penerbitan dalam teks dan dalam daftar pustaka harus  sesuai.  

Ketentuan  lebih  rinci  dari  aturan  penelitian  akan dijelaskan pada Bab V. 

2. Lampiran 

Bagian ini memuat berbagai macam keterangan/informasi yang dibuat dan diperoleh 

selama pelaksanaan penelitian, seperti panduan wawancara  (jika  ada),  observasi,  catatan  

lapangan,  transkrip wawancara   (verbatim   transcription)   dan   observasi,   surat   ijin 

penelitian, dan inform concent. 
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BAB V 

KETENTUAN UMUM 

 

5.1 Bahasa 

1. Penulisan karya ilmiah menggunakan Bahasa Indonesia baku berpedoman kepada 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016), kecuali abstrak dan program studi bahasa asing. 

2. Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris baku atau bahasa asing 

lainnya. 

 

5.2 Jumlah 

Universitas berhak menerima 2 (dua) eksemplar dari setiap tesis yang disusun oleh 

mahasiswa Universitas Lampung (1 eksemplar untuk dokumentasi ruang baca Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung dan 1 eksemplar untuk dokumentasi perpustakaan 

Universitas). 

 

5.3 Kertas 

1. Kertas berukuran A4 (21 x 29,7 cm). 

2. Jenis kertas untuk tesis digunakan kertas HVS dengan bobot 80 gram. 

3. Kulit (sampul) menggunakan kertas buffalo (Hard Cover). 

4. Tulisan pada kulit (sampul) baik sampul depan ataupun punggung sampul 

menggunakan tinta berwarna emas. 

5. Pada punggung sampul dicantumkan nama penulis, npm, judul dan logo Unila serta 

tahun. 

6. Warna kertas 

a. Selain Kulit (sampul), seluruh kertas berwarna putih. 

b. Warna Kulit tesis magister berwarna merah. 

 

5.4 Pengetikan 

1. Tesis diketik dengan komputer, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Ukuran huruf 12, dengan font Times New Roman. 

b. Bila diperlukan, ukuran huruf 10 atau 11 dapat digunakan untuk isian (bukan 

judul) dalam tabel atau gambar. 
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c. Huruf miring (italic) digunakan untuk kata asing, dan nama buku serta majalah 

atau jurnal ilmiah. 

2. Penggandaan dapat dilakukan dengan fotokopi dengan kertas dan tinta bermutu tinggi 

atau dicetak. 

3. Judul bab dan subbab: 

a. Judul diketik 6 spasi dari batas atas kertas. 

b. Judul subbab pada bagian bawah halaman harus diikuti dengan dua baris penuh di 

bawahnya. 

c. Jika tempat tidak memungkinkan, judul subbab harus dimulai pada halaman 

berikutnya. 

4. Kata terakhir pada suatu halaman tidak boleh dipenggal ke halaman berikutnya; 

seluruh kata harus diketik pada halaman berikutnya. 

5. Alinea 

a. Alinea dapat dipisahkan dengan indentasi atau perbedaan spasi.  

b. Jarak indentasi bebas tetapi ajeg (consistent). 

 

5.5 Margin 

1. Jarak dari pinggir kertas  

a. Margin bawah, atas, dan kanan berjarak 3 cm (1,2 inci) dari pinggir kertas.  

b. Margin kiri berjarak 4 cm (1,6 inci) dari pinggir kertas. 

c. Pengetikan mengikuti kaidah penulisan.  Oleh karena itu, margin kanan tidak 

perlu rata. 

2. Semua tabel dan gambar harus berada dalam margin. 

 

5.6 Spasi 

1. Secara umum, keseluruhan tulisan satu setengah (1,5) spasi. 

2. Spasi tunggal digunakan untuk judul, judul bab,  judul  subbab, kutipan, tabel, judul 

tabel, judul gambar, entri bibliografi, dan naskah pada abstrak makalah ilmiah. 

3. Spasi tripel digunakan untuk antartabel, antargambar, antartabel dan naskah, dan antar 

gambar dan  naskah. 

4. Spasi empat digunakan: 

a. Antara nama penulis dan baris pertama naskah pada halaman abstrak. 

b. Antara “Daftar Tabel” dan baris pertama judul tabel pada halaman daftar tabel. 
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c. Antara “ Daftar Gambar” dan baris pertama judul gambar pada halaman daftar 

gambar. 

d. Antara judul bab dan subbab atau  baris  pertama naskah. 

5. Jarak (jumlah ketukan antarkata) dalam tulisan: 

a. Jarak satu ketukan digunakan antarkata dan setelah semua tanda baca kecuali 

setelah titik pada akhir kalimat, titik dua, titik koma, tanda tanya, dan tanda seru. 

b. Jarak satu ketukan digunakan sesudah titik untuk singkatan gelar dan nama. 

c. Jarak dua ketukan digunakan setelah tanda baca titik pada akhir kalimat, titik dua, 

titik koma, tanda tanya, dan tanda seru. 

d. Antara titik dan singkatan lain dalam suatu gelar (misalnya Ph.D., S.H.), dengan 

angka lain untuk menunjukkan waktu, dan dengan angka lain yang  menunjukkan 

bilangan ribuan tidak mempunyai jarak. 

 

5.7 Penomoran halaman 

1. Nomor halaman diketik tanpa tanda petik atapun tanda hubung. 

2. Nomor halaman ditempatkan di samping kanan, satu spasi di atas margin atas dan 

berjarak 3 cm (1,2 inci) dari pinggir kanan kertas. 

3. Pada halaman yang memuat judul utama (bab), nomor halaman tidak dicantumkan 

tetapi dihitung. 

4. Semua halaman dinomori, kecuali halaman pertama yang kosong, halaman judul, 

halaman muka dan halaman pertama suatu bab. 

5. Halaman “Pendahuluan” sampai ”Daftar Pustaka” dan lampiran diberi angka Arab 

dimulai dengan angka 1. 

 

5.8 Tesis dengan Volume Ganda 

1. Tesis yang tebal (lebih dari 500 lembar) mungkin memerlukan dua atau lebih volume 

(jilid). 

2. Halaman judul harus diulang pada setiap volume dan serupa,kecuali untuk kata-

kata”Volume 1” (“Jilid 1”),”Volume II”(“Jilid II”) dan seterusnya yang diletakkan 

tepat di bawah judul. 

3. Setiap volume (jilid) mempunyai halaman-halaman pemula. 

4. Penomoran halaman berurutan dari “Volume 1” (“jilid 1”) sampai volume (jilid) 

terakhir. 
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5.9 Enumerasi 

1. Penomoran bab, subbab, dan seterusnya bukan keharusan. Ilustrasi tanpa enumerasi 

dapat dilihat pada contoh 19. 

2. Huruf atau nomor yang sudah digunakan untuk suatu bab tidak dapat digunakan untuk 

subbab dan seterusnya.  Ilustrasi enumerasi dengan angka dan huruf dapat dilihat pada 

contoh 20. 

3. Jika hendak mengikuti pola enumerasi dengan penomoran hendaknya digunakan pola 

berikut: 

1..................................................................................................................................... 

1.1 ................................................................................................................................. 

1.1.1 .............................................................................................................................. 

1.1.1.1 ........................................................................................................................... 

1.1.1.2. .......................................................................................................................... 

 

Pembagian yang lebih bawah lagi (lebih dari empat) hendaknya menggunakan huruf 

Latin kecil seperti berikut: 

1 . .................................................................................................................................. 

1.1 ................................................................................................................................. 

1.1.1 .............................................................................................................................. 

1.1.1.1 ........................................................................................................................... 

1.1.1.2 ........................................................................................................................... 

a. .................................................................................................................................... 

b. ................................................................................................................................... 

 

5.10 Tata Cara Pengutipan 

1. Penulisan pustaka dalam naskah 

a. Penulis satu orang menggunakan nama belakang dan tahun (Contoh: 

Panjaitan, 2019). 

b. Penulis dua orang 

1) Publikasi internasional menggunakan "and" di antara dua nama belakang 

penulis (Contoh: Smith and Alexander, 2018). 

2) Publikasi nasional menggunakan "dan" di antara dua nama belakang 

penulis (Contoh: Utomo dan Mustofa, 2018). 
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c. Penulis lebih dari dua orang 

1) Publikasi internasional menggunakan "et al." di belakang nama belakang 

penulis pertama (Contoh: Conrad et al., 2012). 

2) Publikasi nasional menggunakan "dkk." di belakang nama belakang 

penulis pertama (Contoh: Ismunandar dkk., 2013). 

d. Atau dapat menggunakan pengurutan angka (Contoh: Vermikompos 

dilaporkan dapat meningkatkan produksi buah mentimun yang ditanam pada 

[1] tanah ultisol dan tanah [2;3;4] oxisol. 

 

5.11 Catatan kaki 

1. Catatan  kaki dapat digunakan untuk: 

a. Mengakui kutipan, pernyataan, dan/atau gagasan yang diambil dari 

penulis/orang lain. 

b. Membuktikan/membenarkan pernyataan dengan menyebutkan sumber 

informasi. 

c. Mengutip halaman tertentu. 

2. Catatan kaki dapat berupa rujukan penjelas (isi) dan silang. 

3. Pengetikan  

a. Jika menggunakan cara indentasi, untuk setiap entri catatan kaki, indentasi 

dimulai pada baris pertama dan berjarak lima ketukan dari margin. 

b. Catatan kaki dipisahkan dari naskah oleh garis tidak terputus sepanjang 10 

ketukan dan berjarak dua spasi dari naskah. 

c. Spasi tunggal digunakan dalam catatan kaki, spasi ganda digunakan pada 

antarcatatan kaki. 

d. Kutipan dalam naskah diikuti dengan angka Arab yang diketik sedikit di atas 

garis (tik atas/superscript). 

e. Nomor yang sama (juga tik atas) diketik pada awal catatan kaki pada bagian 

bawah halaman tempat terdapatnya kutipan tersebut. 

f. Nomor-nomor tik atas diketik langsung setelah tanda baca dalam naskah dan 

tanpa jarak. 

g. Setelah nomor tik atas, tidak ada tanda baca. 

h. Catatan kaki penjelas dan rujukan silang dinomori dengan urutan yang sama. 
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4. Penulisan catatan kaki 

a. Penulisan pertama untuk suatu catatan kaki harus mengandung informasi 

lengkap nama penulis/orang, tahun penulisan/ucapan, judul tulisan, tempat 

penerbit atau makalah/ucapan dibacakan/diucap. 

b. Nama penulis ditulis mulai dangan nama pertama diikuti dengan huruf kapital 

pertama nama tengah (jika ada) dan nama akhir/keluarga (Contoh: Agus 

Karyanto, Soesiladi E. Widodo, Jerry M. Bennett). 

c. Tanda baca utama adalah koma. 

  

5.12 Tabel dan Gambar 

1. Batasan Tabel dan Gambar 

a. Kata “Tabel” menyatakan data yang sudah diitabulasikan dan digunakan 

dalam tesis, baik dalam tubuh tulisan maupun dalam lampiran. 

b. Kata-kata “Gambar” menunjukkan semua, materi nonverbal yang digunakan 

dalam tubuh tulisan atau lampiran seperti peta, grafik, foto, gambar, dan 

skema/diagram. 

2. Persiapan Tabel dan Gambar 

a. Untuk membuat tabel dan gambar dapat digunakan tinta cina dengan hasil 

yang sama baiknya dengan hasil komputer. 

b. Jika lebih dari satu warna digunakan dalam pembuatan gambar, pewarnaan 

harus ajeg untuk seluruh tulisan dan untuk setiap kopi tulisan. 

c. Pemandu huruf dapat digunakan untuk judul , nomor, dan tanda-tanda. 

d. Tabel dan gambar sedapatnya menggunakan kertas dengan mutu yang sama 

dengan kertas yang digunakan untuk seluruh tulisan. 

e. Gambar yang berbentuk foto: 

1) Foto yang lebih kecil dari halaman tulisan harus dipasang dengan rapat 

pada kertas dengan kualitas yang sama dengan kertas untuk seluruh 

tulisan. 

2) Lem yang digunakan harus berkualitas tinggi. 

3) Bahan lain selain lem tidak diperkenankan untuk digunakan. 
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3. Penempatan Tabel dan Gambar 

a. Tabel dan gambar harus berada dalam margin. 

b. Tabel/gambar diletakkan sedekat mungkin dengan uraian dalam tulisan. 

c. Posisi tabel/gambar sejajar lebar atau sejajar panjang kertas tidak 

mempengaruhi cara penomoran halaman. 

d. Tabel atau gambar yang ukurannya kurang atau sang dengan setengah 

dalaman dapat diletakkan di antara uraian laporan dan dipisahkan dari kalimat 

sebelah atas dan bawah dengan satu spasi tripel. 

e. Tabel atau gambar yang lebih besar dari pada setengah halaman diletakkan 

pada halaman tersendiri. 

f. Tabel/gambar yang lebar dapat diketik atau diletakkan sejajar panjang kertas. 

Judul tabel/gambar diketik dibawahnya pada sisi penjilidan/margin kiri. 

g. Tabel/gambar yang besarnya melebihi ukuran kertas dapat dilipat dengan 

lipatan yang sesuai dengan ukuran kertas, margin diukur dari batas kertas. 

h. Gambar, misalnya peta, yang besarnya melebihi ukuran kertas dapat dilipat 

dan dimasukkan ke dalam kantong pada bagian-dalam kulit belakang (back 

cover). 

4. Penomoran Tabel dan Gambar 

a. Tabel/gambar dinomori dengan seri yang berbeda. 

b. Setiap seri diberi nomor urut dengan angka Arab: Tabel 16 Gambar 16.  

c. Penerusan tabel ke halaman lain: 

1) Pada halaman berikutnya di batas atas diketik “Tabel 16 (lanjutan)” tanpa 

tanda petik. 

2) Judul tabel tidak diketik ulang. 

d. Penomoran halam tabel/gambar 

1) Penomoran halaman yang memuat tabel/gambar mengikuti halaman 

naskah.  

2) Nomor halaman tersebut digunakan dalam menyusun daftar tabel/gambar. 

5. Judul Tabel dan Gambar 

a. Judul tabel/gambar adalah penggambaran  isi tabel/gambar. 

b. Judul diusahakan singkat dan lugas.  Judul tabel tidak diakhiri dengan tanda 

baca titik, sementara judul gambar diakhiri dengan tanda baca titik. 

c. Judul tabel/gambar harus sama dalam segala hal dengan yang tertera dalam 

daftar tabel/gambar. 
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d. Setiap judul tabel/gambar harus diketik dimulai dari margin kiri. Judul gambar 

yang pendek (1-4 kata) diketik di bawah gambar pada bagian tengah. 

e. Judul gambar yang terlalu panjang 

1) Jika judul gambar yang terlalu panjang untuk diletakkan dua spasi di 

bawah gambar, halaman lain dapat ditambahkan di sebelah muka. 

2) Judul diketik sedikit di atas pertengahan kertas yang ditambahkan dan 

diletakkan menghadap ke gambar. 

3) Nomor gambar harus ada pada halaman judul gambar dan pada halaman 

gambar di bawah gambar tersebut. 

4) Halaman tambahan yang memuat judul gambar diberi nomor halaman, 

halaman di sebaliknya tidak. 

f. Nomor dan judul tabel diletakkan dua spasi di atas batas tabel. 

g. Nomor dan judul gambar diletakkan dua spasi di bawah batas gambar bawah. 
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BAB VI 

KETENTUAN KHUSUS 

 

6.1 Halaman-Halaman Pemula 

Tesis terdiri atas halaman - halaman pemula, isi dan bahan - bahan acuan.  

Setelah sampul luar, halaman-halaman pemula terdiri atas: 

1. Halaman sampul dalam  

Sama seperti sampul luar tapi dicetak di kertas putih dengan logo Unila berwarna dan 

sebagai persyaratan magister. 

2. Kertas ber watermark logo Unila 

3. Abstrak. 

a. Tujuan utama pembuatan abstrak adalah untuk memberikan informasi ringkas 

tentang penelitan yang bersangkutan, yang memungkinkan pembaca untuk 

mengambil keputusan apakah tulisan tersebut akan bermanfaat untuk dibaca. 

b. Informasi pada abstrak: 

1) Masalah, tujuan, dan hipotesis (kalau ada); 

2) Deskripsi singkat metode, teknik, dan data yang digunakan; 

3) Temuan-temuan utama. 

c. Jumlah halaman dan baris untuk abstrak: 

Abstrak tesis paling banyak dua halaman. 

d. Pengetikan tesis 

1) Kata ”ABSTRAK” harus diketik dengan huruf-huruf besar tanpa tanda petik,  

diletakkan di tengah-tengah kertas berjarak 6 spasi dari pinggir atas pada 

halaman pertama abstrak. 

2) Kata ”Oleh” harus diketik dengan jarak satu spasi tripel di bawah judul tanpa 

tanda petik. 

3) Nama penulis diketik berjarak satu spasi ganda di bawah kata “Oleh”, dan 

berjarak sama ke margin kanan dan kiri. 

4) Pengetikan isi abstrak: 

a) Pengetikan dimulai empat spasi di bawah nama penulis. 

b) Pada halaman berikutnya, nama penulis diketik di sudut kanan berjarak 

satu spasi dari batas atas margin dan berakhir pada batas kanan margin. 

c) Seluruh naskah dalam abstrak tesis lengkap diketik dalam spasi tunggal. 
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4. Halaman judul dalam tesis  

a. Judul diketik seluruhnya dalam huruf besar. 

b. Jika lebih dari satu baris, judul disusun secara simetris dan diketik dalam spasi 

tunggal. 

c. Nama penulis diketik lengkap. 

d. Halaman judul-luar (kulit) hanya memuat judul, nama penulis,  nama universitas, 

dan tahun penulisan. 

e. Gelar yang bersangkutan dengan tesis diketik seluruhnya dalam huruf besar dan 

dicantumkan kepada halaman judul-dalam. 

f. Nama jurusan, fakultas, dan tahun penulisan harus dicantumkan pada halaman 

judul-dalam. 

5. Halaman  persetujuan 

a. Hanya untuk tesis mahasiswa. 

b. Meliputi: judul tesis, nama mahasiswa, dan nomor pokok mahasiswa, jurusan, 

fakultas, anggota-anggota komisi pembimbing, dan ketua jurusan. 

6. Halaman pengesahan 

a. Hanya untuk tesis mahasiswa 

b. Meliputi: tim penguji, dekan, dan tanggal lulus dan ujian tesis. 

7. Riwayat Hidup  

a. Hanya untuk tesis mahasiswa. 

b. Bukan keharusan (optional). 

c. Dapat berupa: 

1) Data mengenai tanggal dan tempat lahir. 

2) Nama orang tua, riwayat pendidikan, riwayat kegiatan kemahasiswaan, dan 

riwayat pekerjaan serta prestasi (kalau ada). 

8. Persembahan  

a. Hanya untuk tesis mahasiswa. 

b. Bukan keharusan (optional). 

c. Jika diketik, harus singkat dan ditempatkan di tengah-tengah halaman. 

d. Dianggap sebagai halaman pertama halaman pemula. 
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9. Kata pengantar (Ucapan Terimakasih) 

a. Pengetikan 

1) “PRAKATA”atau “SANWACANA” diketik di tengah-tengah kertas berjarak 

6 spasi dali pinggir atas kertas tanpa tanda petik. 

2) “PRAKATA” atau “SANWACANA” seluruhnya diketik dalam huruf besar. 

b. Isi 

1) Gambaran umum tugas, ketentuan pengarahan, dan pegangan kerja peneliti. 

2) Gambaran umum pelaksanaan tugas dan hasil yang dicapai. 

3) Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu. 

4) Tempat, tanggal, bulan, dan tahun penyusunan tulisan. 

5) Nama penulis/penanggung jawab. 

6) Tidak ada duplikasi isi dengan bagian tesis. 

c. “SANWACANA” berisi hal-hael seperti yang tersebut pada (3), (4), dan (5) pada 

(b) di atas. 

d. Naskah kata pengantar/ucapan terima kasih diketi empat spasi di bawah 

“PRAKATA”/”SANWANCANA”. 

e. Penomoran 

1) Halaman ini dinomori dengan angka romawi i di samping kanan, satu spasi 

dari batas bawah margin berjarak 3 cm dari pinggir kanan kertas. 

2) Jika ada halaman persembahan, halaman ini dinomori ii. 

10. Daftar isi 

a. Pengetikan 

1) Judul “DAFTAR ISI” diketik tanpa tanda petik di tengah-tengah kertas,enam 

spasi dari pinggir atas kertas. 

2) Judul-judul diketik mulai dari batas kiri berjarak empat spasi di bawah 

“DAFTAR ISI”. 

3) Kata “Halaman” diketik tiga spasi dibawah “DAFTAR ISI” dengan huruf 

“n”terletak pada margin kanan. 

4) Nomor halaman entri pada daftar isi diketik di bawah kata halaman dengan 

angka terakhir pada batas margin kanan. 

b. Materi 

1) Hanya materi sesudah daftar isi dimasukkan ke dalam daftar. 

2) Bahan-bahan pada halaman-halaman sebelum daftar isi tidak di  cantumkan.  
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3) Di bawah kata “LAMPIRAN” dicantumkan hal-hal yang ada dalam lampiran 

(antara lain tabel dan gambar). 

c. Judul-judul bab ditulis dalam daftar isi dengan susunan kata-kata yang persis sama 

dengan yang tertulis dalam isi tulisan. 

d. Penomoran halaman 

1) Daftar isi diberi nomor halaman dalam huruf romawi kecil, di samping kanan 

(mengikuti nomor halaman SANWACANA). 

2) Nomor diketik satu spasi dari batas bawah margin, berjarak 3 cm dari pinggir 

kanan kertas. 

11. Daftar Tabel  

a. Daftar tabel memuat seluruh judul tabel dalam naskah maupun dalam lampiran.  

b. Pengetikan 

1) Judul “DAFTAR TABEL” diketik tanpa tanda petik di tengah-tengah kertas, 

berjarak enam spasi dari pinggir atas kertas. 

2) Pengetikan judul-judul tabel dimulai pada batas kiri margin, berjarak empat 

spasi di bawah “DAFTAR TABEL”. 

3) Jarak antarjudul tabel adalah dua spasi, dan jarak antarbaris dalam judul tabel 

adalah satu spasi. 

4) Kata “Halaman” diketik tiga spasi di bawah  “DAFTAR TABEL” dengan 

huruf “n” terletak pada batas margin kanan. 

5) Kata “Tabel” diketik sejajar dengan kata “Halaman” berjarak tiga spasi di 

bawah “DAFTAR TABEL” dengan huruf  “T” terletak pada batas margin kiri. 

6) Nomor urut tabel dari naskah dan lampiran diketik berjarak dua spasi di bawah 

kata “Tabel”, dimulai persis dari batas margin kiri. Jika nomor urut tabel 

terakhir terdiri atas lebih dari satu digit, angka pertama nomor tabel yang lebih 

dari satu digit diketik dimulai dari batas margin kiri. 

7) Nomor halaman tabel dari naskah dan lampiran diketik di bawah kata 

“Halaman” dengan digit terakhir pada batas margin kanan. 

c. Penomoran halaman 

1) Halaman daftar tabel diberi nomor halaman dalam huruf romawi kecil 

mengikuti nomor halaman daftar isi. 

2) Nomor halaman diketik satu spasi di bawah batas bawah margin, berjarak 3 

cm dari pinggir kanan kertas. 
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12. Daftar Gambar 

a. Daftar memuat semua judul gambar dalam naskah maupun dalam lampiran.  

b. Pengetikan: 

1) Judul “DAFTAR GAMBAR” diketik tanpa tanda petik di tengah-tangah 

kertas, berjarak 6 cm dari pinggir atas kertas. 

2) Pengetikan judul-judul gambar dimulai pada batas kiri margin, berjarak empat 

spasi di bawah “DAFTAR GAMBAR”. 

3) Jarak antarjudul gambar adalah dua spasi, dan jarak antarbaris dalam judul 

gambar adalah satu spasi. 

4) Kata “Halaman” diketik tiga spasi di bawah “DAFTAR GAMBAR” dengan 

huruf “n” terletak pada batas margin kanan. 

5) Kata “Gambar” diketik sejajar dengan kata “Halaman” berjarak tiga spasi di 

bawah “DAFTAR GAMBAR” dengan huruf  “G” terletak pada batas margin 

kiri. 

6) Nomor urut gambar dari naskah dan lampiran diketik berjarak dua spasi di 

bawah kata “Gambar”, dimulai persis dari batas margin kiri. Jika nomor urut 

gambar terakhir terdiri atas lebih dari satu digit, angka pertama nomor gambar 

yang lebih dari satu digit diketik dimulai dari batas margin kiri. 

7) Nomor halaman gambar dari naskah dan lampiran diketik di bawah kata 

“Halaman” dengan angka terakhir pada batas margin kanan. 

c. Penomoran halaman: 

1) Halaman daftar gambar diberi nomor halaman dalam huruf romawi kecil 

mengikuti nomor halaman daftar tabel. 

2) Nomor halaman diketik satu spasi di bawah batas bawah margin, berjarak 3 

cm dari pinggir kanan kertas. 

13. Daftar Simbol, Singkatan, dan Tata Nama 

a. Daftar-daftar ini kalau digunakan harus diletakkan setelah daftar gambar pada 

halaman-halaman pemula. 

b. Tata cara penomoran halaman mengikuti halaman dedikasi atau kata pengantar. 
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6.2 Isi 

1. Pendahuluan  

a. Pengetikan: 

1) Judul “PENDAHULUAN” diketik tanpa tanda petik di tengah-tengah kertas, 

berjarak enam spasi dari pinggir atas kertas. 

2) Isi pendahuluan mulai diketik empat spasi di bawah judul bab.  

3) Pendahuluan berisi: 

a) Masalah yang diteliti/dibahas, ruang lingkup, tujuan, dan kegunaan 

penelitian, ATAU 

b) Masalah yang diteliti/dibahas, ruang lingkup, tujuan, kegunaan, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

2. Tubuh tulisan 

a. Bagian ini memuat bab-bab dan subab-subab seperti yang tercantum dalam daftar 

isi. 

b. Pengetikan: 

1) Judul bab: 

a) Setiap judul bab diketik seluruhnya dalam huruf besar, penebalan (bold) 

bukan keharusan tetapi optional, tanpa tanda petik; di tengah-tengah 

kertas; berjarak 6 cm dari pinggir atas kertas. 

b) Jika judul bab lebih dari satu baris, judul disusun simetris dan berspasi 

tunggal. 

c) Penyantuman nomor bab bukan keharusan tetapi optional. 

2) Judul subbab: 

a) Huruf pertama kata selain kata penghubung diketik huruf besar.  

b) Penebalan (bold) bukan keharusan tetapi optional. 

c) Jika judul subbab lebih dari satu baris, judul diketik dalam spasi tunggal.  

d) Penyantuman nomor subbab bukan keharusan tetapi optional. 

3) Judul sub-subbab 

a) Huruf besar hanya digunakan pada awal kalimat.  

b) Penebalan (bold) bukan keharusan tetapi optional. 

c) Jika judul subbab lebih dari satu baris, judul diketik dalam spasi tunggal. 

d) Penyantuman nomor subbab bukan keharusan tetapi optional. 

c. Judul bab, subbab, dan sub-subbab tidak boleh diakhiri dengan titik. 
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3. Ringkasan, Simpulan, dan Saran  

a. Ringkasan bersifat optional. 

b. Jika memungkinkan, simpulan dapat diikuti saran. 

 

6.3 Bahan-Bahan Acuan 

Pustaka acuan diutamakan dari sumber pustaka primer (Jurnal/Artikel Ilmiah) terbaru (5 

Tahun terakhir). Tata cara penulisan kepustakaan pada dasarnya disesuaikan dengan 

bidang ilmu. 

1. Kepustakaan: 

a. Jika tulisan menggunakan sumber informasi lain, daftar pustaka harus 

dicantumkan. 

b. Daftar pustaka dimulai dengan: 

1) Sehelai kertas yang bertuliskan “DAFTAR PUSTAKA”, tanpa tanda petik, 

diketik di tengah-tengah kertas; 

2) Halaman ini tidak dihitung serta tidak dinomori. 

c. Tulisan “DAFTAR PUSTAKA” harus diulang pada halaman pertama daftar 

pustaka, berjarak enam spasi dari pinggir kertas, di tengah-tengah sejajar lebar 

kertas dan tanpa tanda petik. 

d. Pengetikan sumber pustaka 

1) Setiap sumber pustaka diketik dalam spasi tunggal. 

2) Spasi ganda digunakan untuk antarsumber pustaka.  

3) Tanda baca utama adalah titik. 

e. Penulisan sumber pustaka 

1) Informasi tentang sumber informasi harus lengkap dan dengan urutan sebagai 

berikut: 

a) nama penulis; 

b) tahun penerbitan: 

c) judul tulisan/informasi: 

d) nama sumber informasi (buku, surat kabar, majalah populer, majalah 

ilmiah, ensiklopedi, makalah); 

e) nama penerbit (khusus untuk buku); 

f) tempat penerbitan/pengucapan (khusus untuk buku dan makalah); 

g) jumlah halaman buku atau halaman artikel. 
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2) Buku  

a) Judul buku diketik miring tanpa tanda petik, kecuali pada catatan kaki.  

b) Huruf pertama setiap kata judul buku selain kata penghubung dan kata 

depan diketik dengan huruf besar. 

c) Judul artikel yang diambil dari buku yang bersifat editorial diperlakukan 

seperti pengetikan pada artikel dalam terbitan berkala. 

d) Pengetikan pada daftar pustaka diakhiri dengan jumlah halaman atau 

nomor-nomor halaman. 

3) Terbitan berkala (jurnal dan buletin), majalah, dan terbitan ilmiah lainnya 

(misalnya prosiding). 

a) Judul artikel diketik tidak miring dan tanpa tanda petik. 

b) Hanya huruf pertama kata pertama judul artikel diketik dengan huruf 

besar. 

c) Nama terbitan berkala, majalah, dan terbitan ilmiah lainnya diketik dengan 

huruf miring. Khusus untuk terbitan berkala, nama terbitan diketik dengan  

menggunakan singkatan baku untuk terbitan tersebut. 

d) Pengetikan pada daftar pustaka diakhiri dengan volume, nomor (jika ada), 

dan halaman. 

4) Nama penulis 

a) Seluruh nama penulis harus diketik. 

b) Untuk penulis tunggal, nama penulis dimulai dengan nama 

belakang/keluarga penulis diikuti tanda baca koma, huruf pertama nama 

depan/pertama (dan huruf pertama nama tengah, jika ada) dalam huruf 

besar yang diikuti tanda baca titik. 

c) Untuk penulis jamak nama penulis kedua dan seterusnya diketik setelah 

nama penulis pertama dengan cara yang sama. 

d) Gelar penulis tidak dicantumkan. 

2. Lampiran 

a. Lampiran umumnya berisi bahan-bahan tambahan, data asli, atau penyitiran yang 

terlalu panjang untuk dicantumkan dalam naskah tulisan. 

b. Bagian ini dipisahkan dari bagian lain dengan kertas yang bertuliskan 

“LAMPIRAN” di pusat kertas yang tidak dihitung dalam penomoran halaman. 

c. Lampiran-lampiran dapat dibagi dalam beberapa jenis lampiran, misalnya 

Lampiran A, Lampiran B, dan seterusnya. 
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d. Tabel dan gambar dalam lampiran harus diberi nomor, judul dan didaftar dalam 

daftar tabel dan daftar gambar pada halaman-halaman pemula. 

e. Penomoran tabel dan gambar mengikuti urutan dalam naskah. 
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LAMPIRAN 
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Contoh 1. Sampul Luar (Hard Cover) Tesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan:  

1) Margin kertas 

2) Jarak antara margin atas kertas dan judul atau judul bab 

3) Judul diketik dalam spasi tunggal. Seluruh isi diketik di tengah-tengah kertas dan dicetak tebal (bold), dan 

pengaturan  jarak yang lain dapat disesuaikan. 

 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG 

MANFAAT ZAT BESI DENGAN KEJADIAN ANEMIA  

DI KOTA BANDAR LAMPUNG2) 

 

 

 

 

TESIS 

 

 

 

 

Oleh  

 

MUHAMMAD 

 

 
 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

20203) 

Batas kertas  

Margin1)  

3 cm  

3 cm  

3 spasi 

4 cm  

3 cm  
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Contoh 2. Sampul Dalam Tesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 
1)Diketik dalam spasi tunggal dan pengaturan jaraknya dapat disesuaikan. Seluruh isi diketik di tengah kertas 

dan dicetak tebal/bold. 

 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG 

MANFAAT ZAT BESI DENGAN KEJADIAN ANEMIA  

DI KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh  

 

MUHAMMAD 

 

 

 

Tesis  

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

MAGISTER KESEHATAN MASYARAKAT  

 

Pada  

Program Studi Magister Kesehatan Masyarakat  

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

 

 
 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

20201) 

6 spasi 
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Contoh 3. Kertas Watermark Logo Unila  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 

Untuk halaman ini tidak harus digunakan kertas standar tetapi dapat digunakan kertas lain, seperti kertas yang 

bergambar lambang Unila (besar atau kecil yang memenuhi halaman, baik satu muka ataupun bolak-balik/dua 

muka). 
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Contoh 4. Abstrak Tesis Bahasa Indonesia (gaya penulisan indentasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 
1) Huruf kapital, center, dan dicetak tebal (bold) 
2)Huruf kapital, center, dan diketik dalam spasi tunggal  
3)Indentasi 1 cm 
4)Abstrak tidak lebih dari 250 kata, dan diketik dalam spasi tunggal font Times New Roman ukuran 12. 

  

4 spasi 

 

 

 

 

 

ABSTRAK1) 

 

Efektifitas Terapi Musik Terhadap Penurunan 

Dismenore Pada Siswi di SMA Bandar Lampung2) 

 

 

Oleh 

MUHAMMAD  

3)Tesis ini membahas efektifitas terapi musik dalam 

menurunkan dismenore pada siswi SMA Bandar Lampung, 

menggunakan desain eksperimen pretest-posttest dengan grup 

kontrol. Sampel berjumlah 60 orang yang terdiri dari 30 

orang kelompok kontrol yang mendapat terapi musik pop dan 

30 orang kelompok intervensi yang mendapat terapi musik 

Mozart. Penurunan dismenore diukur menggunakan metode 

self-reported, wawancara dan observasi dan dilakukan 

sebanyak dua kali.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat konsistensi 

dalam pengukuran dan tidak ada perbedaan penurunan 

dismenore pada setiap pengukuran. Terdapat perbedaan rata-

rata dismenore sebelum dan sesudah terapi musik, baik musik 

Mozart maupun musik pop. Terapi musik pop lebih baik 

dalam menurunkan dismenore pada remaja. Sehingga dapat 

disarankan bahwa penggunaan terapi musik pilihan oleh 

responden (musik pop) pada remaja sangat efektif dalam 

menurunkan dismenore pada remaja dibandingkan dengan 

musik Mozart. 4) 

 

  Kata kunci: penurunan dismenore, terapi musik  

 

 

 
 

1 spasi 

6 spasi 

2 spasi 

3 spasi 

2 spasi 
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Contoh 5. Abstrak Tesis Bahasa Inggris (gaya penulisan tidak indentasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 
1)Huruf kapital, center, dan dicetak tebal (bold) 
2)Huruf kapital, center, dan diketik dalam spasi tunggal 
3)Abstrak tidak lebih dari 250 kata, dan diketik dalam spasi tunggal font Times New Roman ukuran 12. 

  

  

ABSTRACT1) 

 

EFFECTIVENESS OF MUSIC THERAPY IN REDUCING 

DYSMENORRHEA AT SHS BANDAR LAMPUNG2) 

 

 

By  

MUHAMMAD  

This thesis discusses the effectiveness of music therapy in reducing 

the  dysmenorrhea, use experimental pretest-posttest with a control 

group’s design. Total sample of this study is 60 people consisting 

of 30 control group that received pop’s music therapy and 30 

intervention group that received Mozart’s music therapy. There are 

a differences in the average dysmenorrhea before and after music 

therapy, both Mozart’s music and pop’s music. This thesis 

discusses the effectiveness of music therapy in reducing the  

dysmenorrhea, use experimental pretest-posttest with a control 

group’s design. Total sample of this study is 60 people consisting 

of 30 control group that received pop’s music therapy and 30 

intervention group that received Mozart’s music therapy. There are 

a differences in the average dysmenorrhea before and after music 

therapy, both Mozart’s music and pop’s music. This thesis 

discusses the effectiveness of music therapy in reducing the  

dysmenorrhea, use experimental pretest-posttest with a control 

group’s design. Total sample of this study is 60 people consisting 

of 30 control group that received pop’s music therapy and 30 

intervention group that received Mozart’s music therapy. There are 

a differences in the average dysmenorrhea before and after music 

therapy, both Mozart’s music and pop’s music.   3) 

 

Keywords : reduction in dysmenorrhea, music therapy 
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Contoh 6. Halaman Persetujuan Tesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 
1)Diketik dalam spasi tunggal  
2)Diketik dalam spasi ganda  
3)Pengaturan jaraknya dapat disesuaikan 

 

 

  

2 spasi 

 

 

 

 

 

 

 

Judul Tesis  : HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU   HAMIL   

  TENTANG MANFAAT ZAT BESI DENGAN  

  KEJADIAN ANEMIA 1) 

 

Nama Mahasiswa  : Muhammad 2) 

NPM    : 1928021017 

Program Studi  : Magister Kesehatan Masyarakat 

Fakultas   : Kedokteran  

 

MENYETUJUI 3) 

 

Komisi Pembimbing 3) 

 

 

 

 
Dr. dr. Betta Kurniawan, S. Ked., M. Kes    Dr. dr. Jhons Fatriyadi Suwandi, S. Ked., M. Kes 

NIP. 19781009 2005011001                         NIP. 197608312003121003 1) 

 

 

 

Ketua Program Studi Magister Kesehatan Masyarakat 3) 

 

 

 

Dr. dr. Susianti, S. Ked., M. Sc 

NIP. 197808052005012003 1) 

6 spasi 



53 

 

 

Contoh 7. Halaman Pengesahan Tesis 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Keterangan: 
1) Huruf kapital, center, dan dicetak tebal (bold). Pengaturan jarak yang lain dapat disesuaikan dan semua teks 

ditulis dengan ukuran huruf 12. 
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Contoh 8. Contoh Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 
1) Huruf kapital, center, dan dicetak tebal (bold) 
2) Teks diketik dalam spasi ganda. Jaraka antar paragraf adalah tiga spasi 
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Contoh 9. Halaman Persembahan Tesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 

Untuk halaman ini tidak harus digunakan kertas standar tetapi dapat digunakan kertas lain, seperti kertas yang 

bergambar lambang Unila (besar atau kecil yang memenuhi halaman, baik satu muka ataupun bolak-balik/dua 

muka). 
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Contoh Sanwacana / Kata Pengantar (lanjutan)  
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Contoh 14. Pendahuluan dalam Tesis 
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I. PENDAHULUAN1) 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah2) 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 3) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya tablet besi dengan 

kejadian anemia.  

 

1.3 Manfaat penelitian  
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Contoh 15. Tinjauan Pustaka 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 1) 

 

 

 

2.1 Anemia  

Anemia merupakan kondisi di mana seseorang tidak memiliki sel 

darah merah dalam jumlah yang cukup untuk mengantarkan 

oksigen ke berbagai jaringan yang terdapat di dalam tubuh. 

Mengalami anemia dapat membuat seseorang merasa lelah dan 

lemas. 

Terdapat berbagai jenis dari anemia, dan masing-masing memiliki 

penyebab yang berbeda. Anemia dapat terjadi sementara atau dapat 

menetap selama jangka panjang, dan memiliki derajat keparahan 

yang bervariasi dari ringan hingga berat. Terdapatnya anemia dapat 

disebabkan oleh adanya kondisi kesehatan lain yang mendasarinya. 
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Contoh 16. Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 
1)Huruf kapital, center, dan dicetak tebal (bold) 
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3.3 Variabel Penelitian   
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Contoh 18. Simpulan dan Saran 
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1)Huruf kapital, center, dan dicetak tebal (bold) 

 

  

 

V. SIMPULAN DAN SARAN1) 

 

 

 

5.1 Simpulan   
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Contoh 19. Halaman sebelum Daftar Pustaka (tanpa nomor halaman) 
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institusi, alamat website, tanggal akses. 
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Contoh 21. Tabel dan Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber tabel 1 : Jurnal Masyarakat No.2 halaman 9 

Sumber gambar 1 : Kemenkes RI, 2019. 

 

 

 

  

2 spasi 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Variabel  Kelompok 

 Kontrol F (%) Intervensi F (%) 

Umur    

   15-30 tahun  53 (50,47) 52 (48,53) 

   31-40 tahun 17 (50,0) 17 (50,0) 

   41-49 tahun 17 (48,6) 18 (51,4) 

Pendidikan    

   Tidak sekolah  25 (48,1) 27 (51,9) 

   SD 22 (51,2) 21 (48,8) 

   SMP 18 (51,4) 17 (48,6) 

   SMA 13 (50,0) 13 (50,0) 

   Perguruan Tinggi 9 (50,0) 9 (50,0) 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Perkembangan Covid-19 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Variabel  Kelompok 

 Kontrol F (%) Intervensi F (%) 

Umur    

   15-30 tahun  53 (50,47) 52 (48,53) 

   31-40 tahun 17 (50,0) 17 (50,0) 

   41-49 tahun 17 (48,6) 18 (51,4) 

   
 

 

 
 

 

Gambar 1. Perkembangan Covid-19 
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Contoh 22. Catatan Kaki untuk Menerangkan Istilah 

 

Contoh 23.  

 

Anemia merupakan kondisi di mana seseorang tidak memiliki sel darah merah 

dalam jumlah yang cukup untuk mengantarkan oksigen ke berbagai jaringan 

yang terdapat di dalam tubuh. Mengalami anemia dapat membuat seseorang 

merasa lelah dan lemas. 

Terdapat berbagai jenis dari anemia, dan masing-masing memiliki penyebab 

yang berbeda. Anemia dapat terjadi sementara atau dapat menetap selama 

jangka panjang, dan memiliki derajat keparahan yang bervariasi dari ringan 

hingga berat. Terdapatnya anemia dapat disebabkan oleh adanya kondisi 

kesehatan lain yang mendasarinya. 

Penanganan dari anemia dapat bervariasi, mulai dari konsumsi suplemen1 

hingga menjalani prosedur medis tertentu. Sebagian jenis anemia dapat dicegah 

dengan mengonsumsi diet sehat yang bervariasi dan bernutrisi. 

 

 

 

1Suplemen adalah nutrisi yang digunakan untuk melengkapi makanan, terdiri 

dari satu atau lebih bahan yang dapat berupa vitamin, mineral, herbal atau 

tumbuhan, asam amino, serta zat-zat yang digunakan untuk meningkatkan 

Angka Kecukupan Gizi (AKG). 
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